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Abstract 

this study was motivated by the phenomenon of the use of spelling that is not in 
accordance with the rules in student articles. The formulation of the problem in 
this study is how to use Indonesian spelling and what are the factors that cause 
spelling errors in articles of students of the Language Education Study Program 
and what are the factors that cause spelling errors in articles of students of 
Indonesian Language and Literature Education, Abulyatama University. The 
method used is a mixed method with a sequential explaratory design, namely 
collecting qualitative data first, followed by quantitative data. The results of the 
study showed that there were 642 spelling errors divided into 12 categories, 
including: use of capital letters, italics, punctuation (comma, period, colon, 
semicolon) hyphens, quotation marks, prepositions, standard vocabulary, use of 
question words, and ineffective sentences. The main factors that influence 
spelling errors are lack of understanding of EYD, low reading habits, and lack 
of revision and editing in writing articles. 

 

Keywords ; spelling, language errors, scientific articles, Indonesian,  
 

PENDAHULUAN 
Penelitian ini berkenaan tentang analisis kesalahan berbahasa, kesalahan dalam 

berbahasa memengaruhi efektivitas komunikasi, pemahaman pesan, serta kualitas tulisan 
atau tuturan. Kesalahan tersebut dapat berdampak pada kesalahpahaman, mengurangi 
kredibilitas penulis, atau pembicara, dan menghambat proses pembelajaran bahasa. Oleh 
karena itu, analisis kesalahan berbahasa menjadi penting untuk mengidentifikasi, 
memahami, dan memperbaiki kesalahan yang sering terjadi, sehingga dapat 
meningkatkan kompetensi secara lebih efektif. 

Menghasilkan sebuah tulisan yang baik untuk dibaca dibutuhkan kemampuan 
merangkai kalimat, sehingga kumpulan kalimat tersebut menjadi sebuah paragraf yang 
padu, karena sebuah tulisan terdiri dari kumpulan paragraf. Kalimat pada umumnya 
terdiri dari beberapa kata walaupun memang ada kalimat yang hanya terdiri dari sebuah 
kata. Kemampuan merangkai kalimat yang baik tidak terlepas dari kemampuan 
menggunakan kaidah bahasa dengan benar. Dengan menggunakan kaidah bahasa yang 
benar akan tercipta sebuah kalimat yang jelas maksudnya, sehingga tidak menimbulkan 
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kerancuan makna bagi pembaca. penulisan kalimat sangat penting, karena merupakan 
pondasi terciptanya sebuah tulisan yang baik (Suhardjono, 2024:2). 

Kegiatan menulis di lingkungan kampus merupakan salah satu bagian dari 
keterampilan berbahasa yang perlu mendapat perhatian lebih. Hal ini merupakan 
kenyataan bahwa kegiatan menulis merupakan kegiatan yang bersifat mendasar. Menulis 
merupakan salah satu sarana untuk menuangkan ide gagasan. Kegiatan menuangkan ide 
dalam bentuk tulisan ini memerlukan pemahaman tentang kemampuan kebahasaan. 
Mahasiswa dalam memahami ilmu bahasa Indonesia, mereka harus bisa menguasi faktor-
faktor komunikasi (Leksono, M. L. 2019). 

Seperti yang dinyatakan oleh Yulianto (dalam Mijianti, 2018), ejaan berkaitan 
dengan cara menulis melainkan pelafalan kata. Ejaan adalah teknik menulis kata atau 
kalimat dengan memperhatikan penggunaan huruf dan tanda baca. Sementara 
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (Mijianti, 2018) menyatakan bahwa "ejaan adalah 
kaidah cara menggambarkan bunyi-bunyi (kata, kalimat, dan sebagainya) dalam bentuk 
tulisan (huruf-huruf) serta penggunaan tanda baca", ejaan adalah cara melafalkan dan 
menulis tanda baca, kata, dan kalimat dalam bentuk tulisan. 

Fenomena terhadap pengetahuan mengenai penulisan ejaan yang baik dan benar pada 
artikel mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Abulyatama 
angkatan 2020 masih banyak ditemui adanya kesalahan penggunaan ejaan. Sebagai 
seorang mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia sudah semestinya 
memahami penggunaan ejaan bahasa Indonesia dengan baik, karena mahasiswa 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia sangat dituntut dalam penguasaan ejaan yang 
baik dan benar. Pada artikel mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
Universitas Abulyatama angkatan 2020, terdapat kesalahan yang sering terjadi, yaitu 
kesalahan penggunaan huruf kapital, penggunaan huruf miring, dan penggunaan tanda 
baca. Dengan adanya kesalahan tersebut perlu dilakukan perbaikan penulisan sesuai 
aturan EYD edisi V. 

Studi kesalahan berbahasa menunjukkan bahwa proses terjadinya kesalahan 
berbahasa terkait erat dengan proses belajar bahasa. Kesalahan berbahasa adalah tanda 
proses dalam belajar bahasa. Selanjutnya, untuk memahami proses terjadinya kesalahan 
berbahasa, khususnya pada siswa yang sedang belajar bahasa, diperlukan penafsiran 
konsep-konsep belajar Bahasa (Febrianti et al., 2019). Pembelajaran bahasa Indonesia 
membantu siswa belajar menggunakan ejaan, tanda baca, dan kaidah yang benar. 
Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia harus menguasai ejaan, yang 
merupakan komponen penting dari keterampilan berbahasa. Pemahaman yang baik 
tentang ejaan akan membantu mahasiswa menulis karya ilmiah, mengajar bahasa 
Indonesia dengan benar, dan menjaga standar kebahasaan yang baik.Pemakai bahasa 
harus mematuhi ejaan yang teratur, terutama dalam tulisan, karena ini memengaruhi 
ketepatan dan makna. Ini dilakukan untuk memastikan bahwa pembaca dapat memahami 
dengan benar dan memahami makna yang ingin disampaikan penulis (Rosdiana, 2020).  

Studi ini menyelidiki jenis kesalahan ejaan, termasuk berbagai jenis kesalahan ejaan 
seperti kesalahan penulisan huruf, penggunaan tanda baca, dan ejaan kata. Salah satu jenis 
kesalahan atau kesalahan dalam penggunaan bahasa Indonesia, baik secara lisan maupun 
tulisan, disebut kesalahan ejaan. Kesalahan ejaan yang melanggar pedoman atau aturan 
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ejaan yang berlaku untuk memastikan bahwa komunikasi tertulis dapat dipahami dan 
tidak menimbulkan kesalahpahaman, sangat penting untuk menghindari kesalahan ejaan. 
Jadi, teori kesalahan ejaan digunakan dalam penelitian ini. Teori ini berasal dari analisis 
kesalahan Ejaan yang Disempurnakan (EYD). 

Melihat pentingnya ejaan bahasa Indonesia dalam menyusun tugas mahasiswa dan 
mengurangi kesalahan tulisan. Karena itu, sebagai mahasiswa, penting untuk 
menggunakan atau berpedoman pada Kamus Bahasa Indonesia dan ejaan Bahasa 
Indonesia dengan benar. Penggunaan ejaan yang tepat akan memengaruhi makna kalimat 
(D. R. Sari et al., 2019) 

Studi ini bertujuan untuk melihat kesalahan ejaan dalam artikel yang ditulis oleh 
mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia di Universitas Abulyatama angkatan 
2020 sejumlah 4 orang. Berikut adalah alasan mengapa penelitian ini menarik. Pertama, 
diharapkan mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia memiliki pemahaman 
yang baik tentang tata bahasa dan ejaan Indonesia. Meskipun demikian, kesalahan yang 
terjadi dapat menunjukkan bahwa ada perbedaan antara teori yang dipelajari dan praktik 
sehari-hari. Salah satu kesalahan yang dimaksud adalah tanda baca, huruf kapital, huruf 
miring, kata dasar, kata berimbuhan, gabungan kata, kata depan, dan konjungsi. 

Kedua, pengaruh media sosial, kurangnya perhatian terhadap detail, atau 
ketidaktahuan tentang aturan ejaan yang benar dapat menyebabkan kesalahan ejaan. 
Banyak orang tidak memahami aturan ejaan yang berlaku. Kesalahan tulisan dapat terjadi 
karena ketidakpahaman ini, terutama bagi mahasiswa yang sering melakukan kegiatan 
menulis. Dengan adanya masalah tersebut, penelitian ini dapat memanfaatkan pendekatan 
pengajaran yang berguna. Dengan demikian, percakapan tentang penggunaan ejaan yang 
sesuai dengan aturan dimulai. 

Ketiga, pentingnya linguistik untuk meningkatkan kesadaran mahasiswa terhadap 
penggunaan ejaan yang baik dan benar. mengategorikan kesalahan ejaan dan hal itu 
berdampak pada pembaca. Dengan menggunakan sistem ejaan yang didasarkan pada teori 
linguistik, bahasa tertulis menjadi lebih jelas dan mudah dipahami oleh pembaca karena 
tulisan harus ditulis dengan benar dan konsisten. Kesalahan ejaan tidak hanya 
memengaruhi tulisan dan pembaca, tetapi juga memengaruhi reputasi profesional 
seseorang dalam pendidikan. 

Keempat, ejaan dipengaruhi oleh latar belakang sosial dan budaya siswa, pendidikan 
di sekolah dasar hingga sekolah menengah yang sudah biasa. Sangat penting bagi 
mahasiswa untuk memiliki pemahaman dasar tentang ejaan bahasa Indonesia. 
Penggunaan sistem penulisan yang mengikuti aturan bahasa yang berlaku dalam 
masyarakat atau komunitas bahasa tertentu disebut sebagai konteks sosial.  Bahasa 
dipahami dan diterima oleh masyarakat dipengaruhi oleh ejaan yang benar. 

Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Abulyatama 
angkatan2020 diberikan beberapa pertanyaan tentang ejaan dan faktor-faktor yang 
memengaruhi kesalahan ejaan. Hasil dari survei yang diberikan kepada 4 mahasiswa 
angkatan 2020 menunjukkan bahwa terlihat masih kurang memahami tentang ejaan. 
Beberapa contoh penggunaan tanda titik, tanda koma, tanda titik dua, dan huruf kapital 
ditunjukkan dalam angket ini. Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
menyatakan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi kesalahan ejaan bahasa Indonesia 
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adalah kurangnya waktu yang diberikan untuk belajar menulis, kurangnya pemahaman 
tentang kaidah penulisan ejaan, dan kurangnya ketelitian saat menulis. 

Tahun sebelumnya, penelitian tentang kesalahan ejaan dalam bahasa Indonesia telah 
dilakukan oleh (Dahlan et al., 2020) “Analisis Kesalahan Ejaan pada Jurnal Imajeri 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka”, 
penelitian ini menggunakan analisis statistik. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh 
(Hasanah dan Utami, 2020) “Analisis Kesalahan Ejaan Dalam Skripsi Mahasiswa”, 
penelitian ini menganalisis kesalahan huruf kapital, huruf miring, dan huruf tebal. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh (Vani, 2016) “Analisis Kesalahan Ejaan pada 
Karya Ilmiah Mahasiswa Bahasa Indonesia STKIP Bina Bangsa Getsempena Banda 
Aceh”, penelitian ini menganalisis pemakaian huruf. Peneliti melakukan penelitian 
tentang kesalahan ejaan dalam karya tulis ilmiah pada penelitian sebelumnya. Peneliti 
menggunakan analisis kesalahan ejaan serta menggunakan metode kualitatif dan 
kuantitatif. Analisis kesalahan ejaan dalam karya tulis ilmiah ini dianggap perlu untuk 
memberikan pengetahuan tentang kaidah penulisan ejaan yang tepat (Helda et al., 
2023).Oleh karena itu, peneliti tertarik mengkaji penelitian yang berjudul “Analisis 
Kesalahan Penggunaan Ejaan Bahasa Indonesia pada Artikel Mahasiswa Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Indonesia Abulyatama Angkatan 2020”. Berdasarkan penjelasan di 
atas, peneliti menganggap bahwa penelitian ini penting untuk dilakukan. 
 

METODE PENELITIAN 

Data dalam penelitian ini merujuk pada kesalahan ejaan yang dianalisis untuk 
menjawab pertanyaan penelitian, pada artikel ilmiah mahasiswa Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia Universitas Abulyatama angkatan 2020 terdapat kesalahan penggunaan 
ejaan seperti kesalahan penggunaan huruf dan tanda baca. Adanya masalah tersebut, perlu 
dilakukan perbaikan untuk membenarkan penggunaan huruf sesuai dengan EYD edisi V. 
Oleh karena itu, data yang digunakan adalah kesalahan dalam penggunaan ejaan pada 
artikel mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas 
Abulyatama. Alat yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu: 1) dokumentasi yang 
digunakan untuk mengumpulkan data berupa artikel mahasiswa PBSI angkatan 2020 dan 
dokumen tulisan yang terdapat kesalahan ejaan; 2) angket (kuesioner) digunakan untuk 
mengetahui pemahaman mahasiswa terhadap ejaan; 3) wawancara digunakan untuk 
menggali lebih dalam faktor internal dan faktor eksternal. 

Penelitian ini menggunakan mixed methode, yaitu metode kualitatif dan kuantitatif. 
Menurut (Rifky et al., 2024) metode kuantitatif adalah metode penelitian berdasarkan 
filosofi postpositivisme, filosofi ini juga sering disebut sebagai paradigma penjelas dan 
konstruktif, melihat realitas sosial secara utuh/komprehensif, kompleks, dinamis, 
bermakna dan hubungan antargejala bersifat interaktif. Sedangkan metode kuantitatif 
merupakan metode penekanan terhadap evaluasi numerik dari fenomena penelitian, 
penelitian kuantitatif berdasarkan filosofi positivis yang memperhitungkan semua orang 
realitas/gejala/fenomena dapat dikategorikan, relatif tetap, spesifik, hubungan yang dapat 
diamati dan diukur antara gejala adalah penyebab yang lebih cepat. Penelitian yang 
dilakukan dapat diatur dan dirancang secara detail tanpa perubahan dalam proses 
pencarian itu mudah peneliti dan subjek dipisahkan.  
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Rumus yang digunakan dalam metode kuantitatif yaitu  
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Metode gabungan antara kualitatif dan kuantitatif diperlukan pada penelitian ini, 

karena untuk memeroleh pemahaman yang mendalam (kualitatif) mengenai suatu 
fenomena sosial atau perilaku, terutama pada tahap menggali makna, presepsi, dan 
konteks dari subjek penelitian. Sedangkan untuk metode kuantitatif yaitu untuk mengukur 
dan menguji secara numerik terhadap hasil yang telah dianalisis sebelumnya, agar hasil 
penelitian bisa lebih kuat dan objektif. 

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian sequential explaratory design. 
Menurut Putra, S., dkk (2023:49), penelitian jenis ini mengumpulkan data kualitatif 
terlebih dahulu, kemudian data kuantitatif digunakan untuk melakukan validasi dan 
memperdalam temuan kualitatif. Pendekatan ini bertujuan untuk mengeksplorasi 
fenomena yang belum terlalu dipahami dan kemudian melakukan validasi hasil temuan 
kualitatif dengan data kuantitatif yang lebih representatif. 

Data dalam penelitian ini merujuk pada kesalahan ejaan yang dianalisis untuk 
menjawab pertanyaan penelitian, pada artikel ilmiah mahasiswa Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia Universitas Abulyatama angkatan 2020 terdapat kesalahan penggunaan 
ejaan seperti kesalahan penggunaan huruf dan tanda baca. Adanya masalah tersebut, perlu 
dilakukan perbaikan untuk membenarkan penggunaan huruf sesuai dengan EYD edisi V. 

Oleh karena itu, data yang digunakan adalah kesalahan dalam penggunaan ejaan pada 
artikel mahasiswa digunakan adalah kesalahan dalam penggunaan ejaan pada artikel 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas 
Abulyatama, angkatan 2020. Sumber data dalam penelitian ini mengacu pada tempat 
diperolehnya data. Dalam hal ini, data dikumpulkan dari artikel yang ditulis oleh 
mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas Abulyatama, angkatan 
2020. Berikut judul artikel ilmiah mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
Abulyatama angkatan 2020. 
1. Aliya Irkhamna “Tindak Tutur Ekspresif dan Komisisf dalam Debat Capres Republik 

Indonesia” 
2. Makfirah “Analisis Kesantunan Berbahasa dalam Tuturan Debat Cawapres Mahfud 

MD”. 
3. Mukaramah Safitri “Pemakaian Sapaan Kekerabatan Bahasa Aceh di Kecamatan 

Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar”. 
4. Yati Novita Via “Gaya Bahasa Retoris Anies Baswedan dalam Acara Debat Capres 

2024 di TVOne”. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik membaca, 

teknik baca yang dilakukan adalah membaca secara berulang dan cermat. Selanjutnya 
teknik mencatat, menurut Sudaryanto (dalam(Vani, 2016)menjelaskan bahwa teknik catat 
ini digunakan untuk mengungkapkan suatu permasalahan yang terdapat dalam suatu 
bacaan. Selain itu, juga terdapat teknik wawancara yang dilakukan melalui daring dan 
luring, teknik ini bertujuan untuk menanyakan faktor penyebab terjadinya kesalahan 
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ejaan pada artikel ilmiah mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia angkatan 
2020 Universitas Abulyatama. Proses pengumpulan data dilakukan dengan langkah-
langkah berikut. 
1. Mengumpulkan lima karya tulis ilmiah berupa artikel yang ditulis oleh mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas Abulyatama, 
angkatan 2020. 

2. Membaca artikel secara cermat, kemudian mengidentifikasi dan mengumpulkan 
kesalahan dalam penulisan ejaan bahasa Indonesia yang terdapat dalam artikel 
tersebut. 

3. Mencatat kesalahan dalam penulisan ejaan bahasa Indonesia yang ditemukan dalam 
artikel tersebut. 

4. Mengklasifikasi kesalahan ejaan bahasa Indonesia yang terdapat dalam artikel 
tersebut. 

5. Menganalisis dan menghitung jumlah kesalahan ejaan yang terdapat dalam artikel 
tersebut. 

6. Melakukan wawancara dengan menanyakan pertanyaan survei mengenai faktor yang 
memengaruhi kesalahan penggunaan ejaan. Instrumen pertanyaan berupa faktor 
internal, faktor eksternal, faktor penggunaan teknologi, kesalahan ejaan, saran dan 
rekomendasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
berkontribusi terhadap kesalahan ejaan dan pengaruhnya terhadap kualitas dan 
kredibilitas karya ilmiah (Lulu Ilmanun & Rina Devianty, 2024). 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 

kualitatif. Selanjutnya, metode analisis deskriptif diterapkan untuk memberikan 
gambaran atau menguraikan objek penelitian (Rosdiana, 2020:3). Proses analisis data 
dalam penelitian ini dilakukan melalui langkah-langkah berikut. 
1. Membaca dengan cermat seluruh data yang telah dikumpulkan. 
2. Mencatat setiap kesalahan dalam penggunaan ejaan bahasa Indonesia yang 

ditemukan dalam artikel. 
3. Menganalisis kesalahan ejaan yang terdapat dalam artikel. 
4. Menghitung total kesalahan ejaan yang ditemukan dalam artikel. 
5. Menyimpulkan data berdasarkan hasil penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Peneliti telah melakukan penelitian terhadap artikel ilmiah mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia angkatan 2020 di Universitas Abulyatama. 
Proses pengumpulan data dilakukan melalui pertemuan daring sebanyak 1 orang, serta 
pertemuan secara luring sebanyak 3 orang dan pemeriksaan langsung terhadap artikel 
ilmiah dari lima mahasiswa yang menjadi subjek penelitian, dengan judul-judul artikel 
ilmiah yaitu: 1) responden 1, artikel ilmiah oleh Aliya Irkhamna “Tindak Tutur Ekspresif 
dan Komisif dalam Debat Capres Republik Indonesia”; 2) responden 2, artikel ilmiah 
oleh Makfirah “Analisis Kesantunan Berbahasa dalam Tuturan Debat Cawapres” 3) 
responden 3 artikel ilmiah oleh Mukaramah Safitri “Pemakaian Sapaan Kekerabatan 
Bahasa Aceh di Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar” 4) responden 4 artikel 
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ilmiah oleh Yati Novita Via “Gaya Bahasa Retoris Anies Baswedan dalam Acara Debat 
Capres 2024 di TVOne”. Data yangdiperoleh berfokus pada analisis kesalahan dalam 
penggunaan ejaan, kesalahan yang terdapat pada masing-masing artikel ilmiah 
mahasiswa angakatan 2020 yaitu sebagai berikut. 
A. Kesalahan Penggunaan Huruf Kapital 

Responden 1, artikel ilmiah yang oleh Aliya Irkhamna, dengan judul artikel“Tindak 
Tutur Ekspresif dan Komisif dalam Debat Capres Republik Indonesia 2024”, terdapat 
kesalahan penggunaan huruf kapital sebanyak 10 kesalahan. Kesalahan yang terdapat 
adalah sebagai berikut. 

Data (1) Pertanyaan apa yang terjadi?berfungsi untuk menarik 
perhatianpendengar dan mempersiapkanpendengar untuk kritik yang 
akandisampaikan. 
Kesalahan pada data (1) merupakan kalimat yang memiliki unsur tanya dan 

menggunakan tanda tanya. pada penggunaan huruf kapital yang benar menurut EYD edisi 
V setelah tanda tanya adalah huruf kapital bukan huruf kecil. Kalimat pertanyaan 
“Pertanyaan apa yang terjadi?” berfungsi untuk menarik perhatian pendengar...” 
mengandung kesalahan dalam penggunaan huruf kapital. setelah tanda tanya, kata 
“berfungsi” seharusnya ditulis dengan huruf kapital karena mengawali kalimat baru. 
Sesuai Ejaan yang Disempurnakan (EYD), setiap kalimat yang berdiri sendiri setelah 
tanda tanya harus dimulai dengan huruf besar. Penulisan huruf kecil di awal kalimat 
membuat struktur kalimat tidak sesuai kaidah dan dapat menurunkan kualitas bahasa 
dalam tulisan ilmiah. Jadi, untuk penulisan yang benar adalah “Pertanyaan apa yang 
terjadi? Berfungsi untuk menarik perhatian pendengar dan mempersiapkan pendengar 
untuk kritik yang akan disampaikan.” 
B. Kesalahan Penggunaan Huruf Miring 

Responden 2 artikel ilmiah dari Makfirah dengan judul artikel “Analisis Kesantunan 
Berbahasa dalam Tuturan Debat Cawapres Mahfud MD”, terdapat kesalahan penggunaan 
huruf miring sebanyak 17 kesalahan. Kesalahan yang terdapat adalah sebagai berikut. 

Data (2) ini meliputi enam maksim sebagai berikut, yaitu maksim 
kebijaksanaan (Tact Maxim), maksim kedermawanan 
(Generosity Maxim), maksim pujian/penghargaan 
(ApprobationMaxim), maksim kerendahan hati/kesederhanaan 
(Modesty Maxim), maksim kesepakatan (Agreement Maxim), 
dan maksim kesimpatian (Symp thy Maxim). 
Data (2) menunjukkan kesalahan memuat daftar enam maksim yang disebutkan 

dalam bahasa asing. Menurut Ejaan yang Disempurnakan (EYD) edisi V, kata atau frasa 
berbahasa asing atau daerah yang digunakan dalam teks bahasa Indonesia harus ditulis 
dengan huruf miring. Tujuannya adalah untuk membedakan dan menyoroti bahwa istilah 
tersebut bukan bagian dari kosakata bahasa Indonesia baku, atau merupakan istilah 
khusus yang ingin ditekankan. 
C. Kesalahan Penggunaan Tanda Baca Koma (,) 

Responden 3 artikel ilmiah oleh Yati Novita Via dengan judul artikel “Gaya Bahasa 
Retoris Anies Baswedan dalam Acara Debat Capres di TVOne”, terdapat kesalahan 
penggunaan tanda baca koma (,) sebanyak 1 kesalahan. Kesalahan yang terdapat adalah 
sebagai berikut. 
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Data (5) Keraf. Gorys. 2016. Eksposisi dan Deskripsi. 
Jakarta:Flores Nusa Indah. 
Data (5) berdasarkan kaidah penulisan daftar pustaka, penulisan nama belakang 

penulis harus diikuti tanda koma (,), lalu diikuti oleh nama depan atau inisial penulis. Hal 
ini bertujuan untuk memberikan kejelasan struktur informasi dalam daftar pustaka dan 
memastikan keragaman format yang sesuai dengan kaidah penulisan ilmiah. Pada data 
tersebut, terdapat kesalahan dalam penulisan nama penulis karena tidak menggunakan 
tanda koma setelah nama belakang, sehingga membingungkan dalam mengidentifikasi 
bagian nama yang merupakan nama depan dan nama yang merupakan nama belakang. 
Dalam konteks akademik, format yang benar sangat penting karena dapat memengaruhi 
ketepatan pengutipan dan pencarian sumber pustaka. dengan demikian, penulisan yang 
tepat sesuai dengan aturan adalah “Keraf, Gorys. 2016. Eksposisi dan Deskripsi. Jakarta: 
Flores Nusa Indah.” 
D. Kesalahan Penggunaan Tanda Baca Titik (.) 

Responden (3) artikel ilmiah oleh Mukaramah Safitri dengan judul artikel 
“Pemakaian Sapaan Kekerabatan Bahasa Aceh di Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh 
Besar”, terdapat kesalahan penggunaan tanda baca titik (.) sebanyak 28 kesalahan. 
Kesalahan yang terdapat adalah sebagai berikut. 
Data (4) Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
beberapa langkah berikut: 
1) Membaca dengan cermat seluruh data yang telah dikumpulkan; 
2) Membaca setiap kata sapaan yang menunjukkan sapaan kekerabatan 

berdasarkan kekerabatan garis keturunan dan garis perkawinan; 
3) Mengklasfikasikan data berdasarkan sapaan kekerabatan garis 

keturunan dan garis perkawinan; 
4) Menyimpulkan hasil penelitian (titik) 

Analisis data (4) menunjukkan fungsi tanda baca titik (.) pada kalimat pernyataan, 
yaitu kalimat pernyataan yang diikuti perincian. Karena keseluruhan daftar ini 
melengkapi kalimat pembuka “Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan beberapa langkah berikut.”, maka pada akhir poin terakhir penggunaan tanda titik 
lebih tepat. 
E. Kesalahan Penggunaan Tanda Baca Titik Dua (:) 

Responden 4 artikel ilmiah dari Yati Novita Via dengan judul artikel “Gaya Bahasa 
Retoris Anies Baswedan dalam Acara Debat Capres 2024 di TVOne”, terdapat kesalahan 
penggunaan tanda baca titik dua (:) sebanyak 1 kesalahan. Kesalahan yang terdapat 
adalah sebagai berikut. 

Data (29) Ibrohim, dkk. 2015. Cara Menulis Kreatif. Yogyakarta (titik 
dua) Pustaka Pelajar. 
Analisis data (29), menunjukkan adanya kesalahan penulisan dalam penyebutan 

tempat terbit dan nama penerbit pada daftar pustaka. dalam kutipan tersebut tertulis: 
Yogyakarta (titik dua) Pustaka Belajar, padalah seharusnya penulisan daftar pustaka 
adalah menggunakan tanda titik dua (:) untuk memisahkan antara kota penerbit dan nama 
penerbit, sehingga seharusnya ditulis menjadi: Yogyakarta: Pustaka Pelajar. Penulisan 
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yang benar adalah “Ibrohim, dkk., 2015. Cara Menulis Kreatif. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar.” 
F. Kesalahan Penggunaan Tanda Baca Titik Koma (;) 

Responden 1, artikel ilmiah oleh Aliya Irkhamna, dengan judul artikel “Tindak Tutur 
Ekspresif dan Komisif dalam Debat Capres Republik Indonesia 2024”, terdapat kesalahan 
penggunaan tanda baca titik koma (;) sebanyak 1 kesalahan. Kesalahan yang terdapat 
adalah sebagai berikut. 

Data (1) Abdurrahman, A. (2006). Pragmatik; Konsep Dasar Memahami 
Konteks Tuturan. Lingua: Jurnal Ilmu Bahasa Dan Sastra, 1 (2). 
Analisis data (1), ditemukan kesalahan dalam penggunaan tanda baca titik koma (;), 

khususnya dalam penulisan daftar pustaka. kesalahan ini muncul pada bagian judul buku 
yang ditulis sebagai “Pragmatik; Konsep Dasar Memahami Kontkes Tuturan”. 
Penggunaan titik koma dalam konteks tersebut tidak tepat karena tidak sesuai dengan 
kaidah penulisan judul dalam daftar pustaka akademik. Dalam judul buku, apabila 
terdapat dua bagian judul utama dan anak judul seharusnya dipisahkan dengan tanda titik 
dua (:), bukan titik koma (;). Penggunan titik koma umumnya digunakan untuk 
memisahkan bagian-bagian dalam kalimat majemuk setara yang telah mengandung tanda 
baca, atau untuk memisahkan unsur-unsur dalam daftar kompleks. Jadi, untuk penulisan 
yang tepat ialah “Abdurrahman, A. (2006). Pragmatik Konsep Dasar Memahami Konteks 

Tuturan. Jurnal Ilmu Bahasa dan Sastra, 1(2).” 
G. Penggunaan Preposisi 

Responden 4 artikel ilmiah dariYati Novita Via, dengan judul artikel “Gaya Bahasa 
Retoris Anies Baswedan dalam Acara Debat Capres 2024 di TVOne”, terdapat kesalahan 
penggunaan preposisi ((kata depan) sebanyak 3 kesalahan. Kesalahan yang terdapat 
adalah sebagai berikut. 

Data (6) Sumber data merujuk pada tempat atau asal dimana data 
diperoleh. 
Analisis data (6) data yang disajikan menyoroti tiga kesalahan mendasar dalam 

penggunaan preposisi “di”, khususnya pada kata “mana”, “bawah”, dan “antaranya”. 
Temuan ini sangat relevan menginat pentingnya ketepatan berbahasa, terutama dalam 
konteks penulisan formal atau ilmiah. Berdasarkan Ejaan yang Disempurnakan (EYD) 
edisi V, preposisi “di” memiliki fungsi spesifik sebagai kata depan yang mengindikasikan 
tempat, waktu, atau arah. Oleh karena itu, penulisannya harus dipisahkan dari kata yang 
mengikutinya. 
H. Kosakata Baku 

Responden 2 artikel ilmiah dari Makfirah, dengan judul artikel “Analisis Kesantunan 
Berbahasa dalam Tuturan Debat Cawapres Mahfud MD”, terdapat kesalahan penggunaan 
kosakata baku sebanyak 7 kesalahan. Kesalahan yang terdapat adalah sebagai berikut. 

Data (14) tetapi juga menjadi faktor kunci yang dapat mempengaruhi 
opini dan pilihan pemilih. 
Analisis data (14), terdapat kesalahan dalam penulisan “mempengaruhi” yang 

seharusnya “memengaruhi” dan “memperoleh´seharusnya “memeroleh”, karena bentuk 
yang benar sesuai kaidah bahasa Indonesia, kata dasar dari memengaruhi adalah 
“pengaruh” dan kata dasar “memperoleh” adalah “oleh” yang jika mendapat imbuhan 
me-dan pe-  menjadi “memengaruhi” karena luluhnya huruf K, T, S, P. Kesalahan ini 
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tergolong dalam kesalahan kosakata baku yang dapat memengaruhi pemahaman dari 
kesan professional dari tulisan tersebut. 
I. Penggunaan Kata Tanya 

Responden 4 artikel ilmiah dari Yati Novita Via, dengan judul artikel “Gaya Bahasa 
Retoris Anies Baswedan dalam Acara Debat Capres 2024 di TVOne”, terdapat kesalahan 
penggunaan kata tanya sebanyak 1 kesalahan. Kesalahan yang terdapat adalah sebagai 
berikut. 

Data (10) Sumber data merujuk pada tempat atau asal dimana data 
diperoleh. 
Analisis data (10) merupakan kesalahan penggunaan kata tanya yang tidak tepat 

dalam kalimat,. Secara fundamental kata tanya seperti apa, siapa, mengapa, bagaimana, 
kapan, dan di mana, berfungsi untuk membentuk kalimat interogatif, yaitu kalimat yang 
bertujuan untuk mengajukan pertanyaan yang mengharapkan jawaban. Ketika 
menggunakan kata tanya, berarti sedang mencari informasi yang belum diketahui. 
Namun, frasa “di mana” memiliki kekhasan. Meskipun secara harfiah merujuk pada 
lokasi, seringkali disalahgunakan sebagai penghubung kalimat yang setara dengan 
“yang” atau “tempat”. 
J. Kesalahan Penggunaan Tanda Hubung 

Responden 1, artikel ilmiah oleh Aliya Irkhamna, dengan judul artikel “Tindak Tutur 
Ekspresif dan Komisif dalam Debat Capres Republik Indonesia 2024” masih terdapat 
kesalahan penggunaan  tanda hubung (-) sebanyak 1  kesalahan. Kesalahan yang terdapat 
adalah sebagai berikut. 

Data (1) Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan analisis 
dengan mempertimbangkan konteks sosial-politik yang lebih luas 
dalam penggunaan tindak tutur pada debat presiden. 
Analisis data (1) menunjukkan penggunaan tanda hubung (-) yang tidak tepat pada 

kata “sosial” dan “politik”. Menurut EYD edisi V tanda hubung menandai bagian yang 
terpenggal oleh pergantian baris, menyambung bentuk unsur ulang, menyambung 
(tanggal, bulan, dan tahun) yang dinyatakan dengan angka, menyambung huruf dalam 
kata yang dieja satu demi satu, menyatakan skor perbandingan, memperjelas hubungan 
bagian kata atau ungkapan, merangkaikan unsur yang berbeda, digunakan antara huruf 
dan angka (jika angka tersebut melangkahkan jumlah huruf), merangkai unsur bahasa 
Indonesia (unsur bahasa daerah, bahasa asing, atau  slang), menandai imbuhan atau 
bentuk terikat yang menjadi objek bahasan, dan menandai dua unsur yang merupakan 
satu kesatuan. Jadi, untuk penulisan yang tepat ialah “penelitian selanjutnya memperluas 
cakupan analisis dengan mempertimbangkan konteks sosial politik yang lebih luas dalam 
pemgguaan tindak tutur pada debat presiden”. 
K. Penggunaan Kalimat Tidak Efektif 

Responden 2 artikel ilmiah dari Makfirah, dengan judul artikel “Analisis Kesantunan 
Berbahasa dalam Tuturan Debat Cawapres Mahfud MD”, terdapat kesalahan kalimat 
tidak efektifsebanyak 1 kesalahan. Kesalahan yang terdapat adalah sebagai berikut. 

Data (2) Penelitian ini menarik dilakukan pertama, kesantunan bahasa 
bukan hanya masalah etika atau sopan santun semata. 
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Analisis data (2), menunjukkan kesalahan penggunakan kalimat tidak efektif. 
Kalimat tersebut memiliki beberapa kelemahan yang membuatnya tidak efektif, salah 
satunya adalah ketidakjelasan hubungan antargagasan, yaitu penggunaan kata “pertama” 
di sini terasa menggantung dan tidak jelas merujuk pada apa. Penempatan dan formulasi 
kalimatnya kurang tepat sehingga hubungan sebab-akibat antara ‘penelitian yang 
menarik’ dan ‘kesantunan bahasa’ menjadi samar. Dalam kasus ini, pembaca tidak akan 
memahami apa yang disampaikan oleh penulis. Jadi, agar pembaca tidak salah paham, 
kalimat yang lebih efektif baiknya ditulis dengan “Penelitian ini menarik untuk dilakukan 
karena alasan berikut. Pertama, kesantunan bahasa bukan hanya masalah etika atau sopan 
santun semata, tetapi juga memiliki implikasi dalam membangun citra dan reputasi calon 
pemimpin. 
L. Kesalahan Penggunaan Tanda petik (“…”) 

Responden 4 artikel ilmiah dari Yati Novita Via, dengan judul artikel “Gaya Bahasa 
Retoris Anies Baswedan dalam Acara Debat Capres 2024 di TVOne” terdapat kesalahan 
penggunaan tanda petik dua (“…”). 

Data (4) Ratnasari Simanullang. 2021. “Analsiis Gaya Bahasa dalam 
Kumpulan Video Motivasi Mario Teguh Golden Ways”. 
Analisis data (4) menunjukkan kesalahan penggunaan tanda petik dua yang tidak 

tepat pada judul artikel. Berdasarkan aturan penulisan daftar pustaka APA style 7, 
penulisan judul artikel tidak menggunakan tanda petik dua. Dalam gaya penulisan APA 
(khususnya edisi ke-7), ketika mencantumkan sebuah artikel dalam daftar pustaka, judul 
artikel itu sendiri tidak diapit oleh tanda petik ganda. Sebaliknya, yang dicetak miring 
adalah jurnal (atau buku, jika itu adalah bab dalam buku) tempat artikel tersebut 
diterbitkan. Konvensi ini bukan sekadar aturan sepele, namun berfungsi sebagai isyarat 
visual yang jelas untuk membedakan aturan artikel spesifik yang dikutip dan publikasi 
yang lebih besar tempat artikel itu berada 
Kesalahan penggunaan ejaan dapat dilihat pada tabel jumlah kesalahan sebagai berikut. 
Faktor Kesalahan Penggunaan Ejaan 
1. Faktor internal, meliputi kurangnya pemahaman terhadap kaidah Ejaan yang 

Disempurnakan (EYD), kebiasaan membaca yang rendah, serta ketidaktelitian dalam 
proses penulisan. Mahasiswa cenderung menulis tanpa melakukan pengecekan 
ulang, sehingga kesalahan ejaan seperti penggunaan huruf kapital, tanda baca, dan 
kata baku sering terjadi. 

2. Faktor eksternal mencakup keterbatasan waktu dalam menyusun artikel, kurangnya 
pembimbingan secara teknis mengenai penulisan yang sesuai kaidah, serta tidak 
adanya pelatihan atau evaluasi berkelanjutan terkait ejaan. Selain itu, tuntutan 
akademik yang padat membuat mahasiswa terburu-buru dalam menyelesaikan 
tulisan. 

3. Faktor penggunaan teknologi turut berkontribusi, di mana mahasiswa terlalu 
bergantung pada fitur koreksi otomatis pada perangkat digital. Hal ini membuat 
mereka kurang teliti dan tidak memahami kesalahan yang sebenarnya terjadi, karena 
mempercayakan sepenuhnya pada sistem. 
Secara keseluruhan, kombinasi dari lemahnya penguasaan aturan ejaan, minimnya 

kebiasaan membaca dan menyunting, serta pengaruh lingkungan belajar dan teknologi 
menjadi penyebab utama kesalahan ejaan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 
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berbahasa mahasiswa masih perlu ditingkatkan agar sesuai dengan standar akademik, 
terutama sebagai calon pendidik bahasa Indonesia. 
 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis terhadap artikel mahasiswa PBSI angkatan 2020 di 
Universitas Abulyatama, ditemukan 642 kesalahan ejaan yang terbagi ke dalam 12 jenis 
kesalahan. Angka ini tidak hanya menunjukkan banyaknya kesalahan, tetapi juga 
menggambarkan bagian mana yang paling sering menjadi masalah dalam penulisan 
mahasiswa. 
1. Kesalahan Huruf Kapital Paling Banyak Terjadi 

Jenis kesalahan yang paling dominan adalah penggunaan huruf kapital. Hal ini 
menunjukkan bahwa mahasiswa masih kurang teliti dalam menerapkan aturan dasar 
ejaan. Padahal, aturan huruf kapital merupakan kaidah paling mendasar dalam penulisan 
ilmiah. 

Tingginya frekuensi pada kategori ini memperlihatkan bahwa mahasiswa sebenarnya 
sudah mengetahui aturannya, tetapi dalam praktik menulis sering kali kurang cermat. 
Artinya, persoalannya bukan semata-mata tidak tahu, melainkan kurang konsisten dan 
kurang melakukan pengecekan ulang terhadap tulisan. 
2. Kesalahan Tanda Baca Cukup Tinggi 

Kesalahan tanda baca seperti koma, titik, titik dua, dan tanda hubung juga memiliki 
frekuensi yang cukup besar. Ini menunjukkan bahwa mahasiswa masih kesulitan dalam 
menyusun kalimat yang runtut dan jelas. 

Tanda baca sebenarnya berfungsi membantu pembaca memahami alur pikiran 
penulis. Jika tanda baca salah atau kurang tepat, makna kalimat bisa berubah atau terasa 
rancu. Jadi, tingginya kesalahan pada bagian ini menunjukkan bahwa mahasiswa perlu 
lebih memahami fungsi tanda baca, bukan hanya sekadar tahu bentuknya. 
3. Kosakata Baku dan Preposisi 

Kesalahan dalam penggunaan kosakata baku dan kata depan (di, ke, dari) juga cukup 
terlihat. Hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh kebiasaan berbahasa sehari-hari atau 
penggunaan bahasa di media sosial yang tidak selalu mengikuti kaidah resmi. 
Mahasiswa mungkin terbiasa menulis secara informal, sehingga ketika menulis artikel 
ilmiah, masih terbawa gaya bahasa santai tersebut. Ini menunjukkan pentingnya 
pembiasaan penggunaan bahasa ilmiah dalam tugas-tugas akademik. 
4. Kalimat Tidak Efektif 

Jenis kesalahan kalimat tidak efektif juga muncul dalam jumlah yang signifikan. 
Kesalahan ini biasanya bukan berdiri sendiri, tetapi merupakan gabungan dari beberapa 
kesalahan, seperti tanda baca yang kurang tepat atau pemilihan kata yang kurang sesuai. 
Kalimat yang tidak efektif membuat tulisan terasa berbelit-belit dan sulit dipahami. 
Dalam konteks artikel ilmiah, hal ini tentu memengaruhi kualitas tulisan secara 
keseluruhan. 
5. Makna dari Frekuensi dan Persentase 
Data frekuensi dan persentase ini penting karena membantu melihat pola kesalahan yang 
paling sering muncul. Jika suatu jenis kesalahan memiliki persentase tinggi, berarti 
bagian tersebut perlu mendapat perhatian lebih dalam pembelajaran. 
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Dengan melihat angka-angka tersebut, dapat disimpulkan bahwa masalah utama bukan 
hanya pada satu jenis kesalahan saja, tetapi pada ketelitian dan kebiasaan menulis 
mahasiswa secara umum. Selain itu, faktor seperti kurangnya revisi dan penyuntingan 
juga kemungkinan besar memengaruhi tingginya jumlah kesalahan yang ditemukan. 
 

Kesimpulan Diskusi 

Secara keseluruhan, jenis, frekuensi, dan persentase kesalahan ejaan menunjukkan 
bahwa mahasiswa masih perlu meningkatkan ketelitian dan konsistensi dalam 
menerapkan kaidah ejaan. Kesalahan yang paling banyak terjadi pada huruf kapital dan 
tanda baca menandakan bahwa aturan dasar ejaan masih belum sepenuhnya dikuasai 
dalam praktik. 

Temuan ini menjadi bahan evaluasi bahwa pembelajaran ejaan tidak cukup hanya 
diberikan dalam bentuk teori, tetapi perlu latihan yang berkelanjutan serta pembiasaan 
revisi dalam setiap proses penulisan ilmiah. 
 

Tabel 1Jenis Frekuensi dan Persentase Kesalahan Ejaan 

No Jenis Kesalahan Frekuensi Kesalahan Persentase Kesalahan 

1 Penggunaan huruf kapital 245 38.16% 

2 Penggunaan huruf miring 305 47.51% 

3 Penggunaan tanda koma (,) 5 0.78% 

4 Penggunaan tanda titik (.) 37 5.76% 

5 Penggunaan titik dua (:) 1 0.16% 

6 Penggunaan titik koma (;) 5 0.78% 

7 Penggunaantanda hubung (-) 1 0.16% 

8 Penggunaan tanda petik dua ("…") 6 0.93% 

9 Penggunaan preposisi 7 1.09% 

10 Penggunaan kosakata baku 20 3.12% 

11 Penggunaan kata tanya 9 1.40% 

12 Penggunaan kalimat tidak efektif 1 0.16% 

Jumlah 642 100% 

Rumus yang digunakan untuk menghitung presentase kesalahan pada tabel 4.2 
adalah sebagai berikut. 
P=  angka presentase yang dihitung 
F=  frekuensi banyaknya kesalahan ejaan 
N=  jumlah keseluruhan kesalahan ejaan 
100= bilangan tetap 

Tabel di atas menunjukkan berbagai jenis kesalahan ejaan yang dilakukan oleh 
mahasiswa dalam penulisan artikel ilmiah. Dari total 642 kesalahan ejaan, terdapat 12 
kategori kesalahan yang teridentifikasi. Setiap jenis kesalahan memiliki jumlah dan 
persentase yang berbeda, menunjukkan tingkat kesalahan yang paling sering hingga yang 
paling jarang dilakukan. 
1. Penggunaan huruf miring menempati posisi tertinggi dengan 305 kesalahan 

(47,51%). Hal ini menunjukkan bahwa 4 orang mahasiswa Pendidikan bahasa dan 
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Sastra Indonesia angkatan 2020 belum memahami aturan penulisan huruf miring 
yang digunakan, misalnya untuk kata asing, judul karya, atau istilah ilmiah. 

2. Diikuti oleh kesalahan penggunaan huruf kapital sebanyak 245 kasus (38,16%), yang 
merupakan kesalahan umum dalam penulisan. Kesalahan ini mencakup penggunaan 
huruf kapital yang tidak sesuai pada awal kalimat, nama diri, atau gelar. 

3. Penggunaan tanda titik juga cukup dominan dengan 37 kesalahan (5,76%). 
Kesalahan ini biasanya terjadi dalam penempatan tanda titik di akhir kalimat atau 
setelah singkatan. 

4. Penggunaan kalimat tidak efektif dan kata tanya masing-masing sebesar (0,16)% 
menunjukkan masih adanya kekeliruan dalam struktur dan kejelasan kalimat. 

5. Kesalahan penggunaan kosakata baku sebanyak 20 kasus (3,12%) mengindikasikan 
perlunya peningkatan pemahaman terhadap kata-kata yang sesuai dengan kaidah 
bahasa Indonesia. 

6. Jenis kesalahan lain seperti penggunaan tanda koma (,) dan tanda titik koma (;), tanda 
petik dua (“…”), serta preposisi memiliki presentase yang lebih kecil namun tetap 
siginfikan untuk ditindaklanjuti dalam pembelajaran ejaan yang tepat. 

7. Beberapa kesalahan tergolong jarang, seperti penggunaan tanda titik dua (:), tanda 
hubung (-), dan tanda baca lainnya dengan presentase 0,15%. Meskipun kecil, 
kesalahan ini tetap penting karena dapat memengaruhi makna dan struktur kalimat. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian terhadap artikel mahasiswa Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia angkatan 2020 di Universitas Abulyatama, dapat disimpulkan bahwa 
kesalahan ejaan masih cukup banyak ditemukan. Dari total 642 kesalahan, sebagian besar 
terjadi pada penggunaan huruf kapital dan tanda baca. Hal ini menunjukkan bahwa 
mahasiswa sebenarnya sudah mengenal aturan ejaan, tetapi dalam praktik menulis masih 
kurang teliti dan kurang konsisten. Kesalahan tanda baca dan kalimat tidak efektif juga 
memperlihatkan bahwa masalah ejaan tidak berdiri sendiri, melainkan berkaitan dengan 
cara menyusun kalimat agar jelas dan mudah dipahami. Selain itu, kesalahan pada 
kosakata baku dan penggunaan kata depan menunjukkan bahwa kebiasaan berbahasa 
sehari-hari atau bahasa media sosial masih terbawa ke dalam tulisan ilmiah. Padahal, 
dalam penulisan artikel akademik diperlukan bahasa yang lebih formal dan sesuai kaidah. 
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa mahasiswa masih perlu 
meningkatkan ketelitian, membiasakan diri melakukan revisi, dan lebih memperhatikan 
aturan ejaan saat menulis. Dengan latihan yang terus-menerus dan kesadaran akan 
pentingnya ejaan yang benar, kualitas tulisan ilmiah mahasiswa dapat menjadi lebih baik. 
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